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Abstrak  

Pelayanan kesehatan semakin berkembang pesat dengan integrasi teknologi informasi, termasuk dalam 

layanan hemodialisis. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi 

aplikasi renal data processor dalam meningkatkan kualitas pelayanan hemodialisis di RS Siti Khodijah 

Sepanjang. Menggunakan desain kuantitatif dengan metode survei, data dikumpulkan dari 135 responden 

yang terdiri dari staf medis di unit hemodialisis dan staf medis lainnya. Analisis data dilakukan menggunakan 

SmartPLS untuk menguji model struktural dan pengaruh antar variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

persepsi ancaman memiliki pengaruh signifikan terhadap strategi coping yang digunakan oleh pengguna, 

dengan nilai R² sebesar 0.815 untuk coping 3, 0.618 untuk coping 1, dan 0.768 untuk coping 2. Persepsi 

ancaman meningkatkan adopsi strategi coping aktif dan proaktif, sementara faktor individu dapat mengurangi 

persepsi ancaman tersebut. Penelitian ini menekankan pentingnya memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi penerimaan dan penggunaan aplikasi renal data processor untuk mengoptimalkan manfaatnya 

dan mengatasi hambatan yang ada. 

Kata Kunci: aplikasi, hemodialisis, persepsi ancaman, strategi coping, CMUA 

 

Abstract 

Healthcare services are rapidly evolving with the integration of information technology, including in 

hemodialysis services. This study aims to identify factors influencing the adoption of the renal data processor 

application in improving the quality of hemodialysis services at RS Siti Khodijah Sepanjang. Using a 

quantitative design with a survey method, data were collected from 135 respondents consisting of medical staff 

in the hemodialysis unit and other medical staff. Data analysis was performed using SmartPLS to test the 

structural model and the influence between variables. The results show that perceived threat significantly 

affects the coping strategies used by users, with R² values of 0.815 for coping 3, 0.618 for coping 1, and 0.768 

for coping 2. Perceived threat increases the adoption of active and proactive coping strategies, while 

individual factors can reduce the perception of threat. This study emphasizes the importance of understanding 

the factors influencing the acceptance and use of the renal data processor application to optimize its benefits 

and address existing barriers. 
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PENDAHULUAN 

Pelayanan kesehatan merupakan bidang 

yang terus mengalami perkembangan pesat, 

terutama dengan integrasi teknologi informasi. 

Rumah sakit mulai mengadopsi berbagai aplikasi 

digital untuk membantu manajemen dan 

operasional pelayanan kesehatan.  

Teknologi kesehatan telah digunakan untuk 

mengumpulkan data yang dapat dianalisis untuk 

meningkatkan kualitas dan keamanan kegiatan 

perawatan kesehatan dan merekayasa ulang 

dan/atau mengotomatiskan proses yang rawan 

kesalahan. Teknologi kesehatan juga mampu 

memperkenalkan jenis kesalahan baru (yaitu 

kesalahan yang disebabkan oleh teknologi) dan 

telah terlibat dalam menyebarkan kesalahan di 

seluruh ekosistem kesehatan digital (Borycki and 

Kushniruk, 2023).  

Teknologi dalam pelayanan kesehatan 

adalah sistem kompleks dan berisi sejumlah besar 

elemen yang berinteraksi untuk memenuhi fungsi 

sistem yang diperlukan. Aplikasi digital adalah inti 

dari bidang medis. Aplikasi digital ini merupakan 

sistem perawatan kesehatan. Sektor kesehatan 

telah berkembang pesat selama beberapa tahun 

terakhir ini, dibombardir dengan peralatan medis 

baru mengikuti tren teknologi untuk meningkatkan 

kesejahteraan pasien. Industri kesehatan, dari 

laboratorium hingga klinik dan rumah sakit, 

menggunakan berbagai macam aplikasi, dan obat-

obatan khusus untuk memberikan perawatan yang 

lebih baik kepada pasien(Manchadi et al., 2023). 

Oleh karena itu, mempertahankan efisiensi 

peralatan sangat penting untuk memberikan 

perawatan berkualitas dan mengurangi biaya. 

Perangkat medis memainkan peran penting dalam 

diagnosis penyakit serta kondisi medis dan 

penerapan pendekatan terapeutik mereka sebelum 

perkembangannya. Oleh karena itu, keakuratan 

hasil aplikasi dan pemeliharaan peralatan sangat 

penting bagi kesejahteraan dan kesehatan pasien 

[2].  

Penyakit ginjal akut adalah komplikasi 

umum dari penyakit akut dan dapat terjadi di 

masyarakat. Penyakit ginjal akut jika tidak dirawat 

dengan baik maka akan berdampak pada 

penggunaan terapi dengan hemodialisis karena 

penyakit ginjal kronis. Hemodialisis ini dikaitkan 

dengan hasil klinis dan  biaya yang cukup besar 

untuk perawatan kesehatan (Hoste et al., 2015). 

Inovasi digital dalam teknologi medis semakin 

banyak digunakan dalam perawatan kesehatan 

modern (Sarbadhikari and Sarbadhikari, 2020). 

Hemodialisis merupakan salah satu metode vital 

dalam pengelolaan penyakit ginjal tahap akhir, di 

mana darah pasien disaring di luar tubuh untuk 

menghilangkan zat-zat beracun dan kelebihan 

cairan. Pentingnya teknologi dalam menjaga 

kualitas pelayanan hemodialisis di rumah sakit 

tidak dapat disangkal. Teknologi canggih dalam 

mesin hemodialisis, pemantauan real-time, dan 

sistem manajemen data berbasis digital sangat 

berperan dalam memastikan prosedur berlangsung 

dengan efisien, aman, dan nyaman bagi pasien. 

Inovasi ini juga memungkinkan deteksi dini 

terhadap potensi komplikasi, pengaturan dosis 

yang lebih akurat, serta penyimpanan dan analisis 

data medis yang lebih baik, yang pada akhirnya 

meningkatkan hasil klinis dan kualitas hidup 

pasien. 

Salah satu inovasi terbaru dalam bidang ini 

adalah aplikasi renal data processor dalam alamat 

renalmu.com, yang dirancang untuk mendukung 

layanan hemodialisis. Hemodialisis merupakan 

terapi vital bagi pasien dengan penyakit ginjal 

kronis, dan optimalisasi layanan ini sangat penting 

untuk meningkatkan kualitas hidup 

pasien(Himmelfarb et al., 2020). 

Populasi pasien yang menerima dialisis 

terus tumbuh dengan cepat. Hal ini karena 

peningkatan prevalensi hipertensi dan diabetes 

mellitus, dan paparan lingkungan yang beracun 

(Hustrini et al., 2022). Di seluruh dunia, sejumlah 

besar orang tidak memiliki akses ke terapi 

penggantian ginjal yang mengakibatkan jutaan 

kematian akibat gagal ginjal setiap tahun. Di 

antara populasi dengan akses ke dialisis, kematian 

tetap tinggi dan hasil di bawah optimal, dengan 

tingkat komorbiditas yang tinggi dan kualitas 

hidup terkait kesehatan yang buruk(Hustrini et al., 

n.d.). Kekurangan ini menyoroti kebutuhan 

mendesak akan inovasi dalam ruang dialisis untuk 

meningkatkan aksesibilitas dan meningkatkan 

hasil, dengan fokus pada yang menjadi prioritas 

bagi pasien.  

Renal data processor menghadapi berbagai 

tantangan dalam penerapannya di rumah sakit. 

Salah satu tantangan utama adalah bagaimana 

aplikasi ini dapat diterima dan digunakan secara 

efektif oleh staf medis dan pasien. Persepsi 

ancaman terhadap penggunaan teknologi baru, 

seperti ketidakpastian tentang efektivitas, 

keamanan data, dan kesulitan dalam penggunaan, 

dapat menghambat adopsi aplikasi ini(Mumtaz et 

al., 2023)(Nisak et al., 2020). Oleh karena itu, 

penting untuk memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi penerimaan dan penggunaan 

aplikasi renal data processor agar rumah sakit 

dapat mengambil langkah-langkah yang tepat 

untuk meminimalisir hambatan dan 

mengoptimalkan manfaatnya. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan desain 

kuantitatif dengan metode survei untuk 

mengumpulkan data dari 135 responden yang 

terdiri dari staf medis di unit hemodialisis dan staf 

medis lainnya di RS Siti Khodijah Sepanjang. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan total 

sampling untuk memastikan representasi penuh 

dari populasi target. Penelitian dilaksanakan pada 
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periode Januari hingga Juni 2024. Data yang 

dikumpulkan dianalisis menggunakan metode 

statistik deskriptif dan inferensial untuk 

mengevaluasi pengaruh persepsi ancaman dan 

strategi coping terhadap adopsi aplikasi renal data 

processor. Faktor-faktor yang di ukur meliputi 

karakteristik individu, faktor ancaman (perceived 

threat) yang dikategorikan menjadi PT1, PT2, 

PT3, PT4. Faktor coping meliputi 4 kategori yaitu 

benefit maximize (BM), benefit satisfying (BS), 

self preservation (SP) dan disturbance handling 

(DH).  Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan perangkat lunak SmartPLS untuk 

menguji model struktural dan pengaruh antar 

variabel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

penggunaan aplikasi renal data processor dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan hemodialisis di 

rumah sakit. Aplikasi ini baru dan memerlukan 

identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

penggunaannya untuk mengoptimalkan manfaat 

dan mencegah hal-hal yang tidak diinginkan. 

Pendekatan yang digunakan adalah Coping Model 

of User Adoption (CMUA). 

Faktor-faktor dalam penelitian ini meliputi 

dalam tabel berikut: 

 

Tabel 1. Varibel penelitian 

Variabel Indikator 

Individ (Individu) JK, Kat_lamake, Usia 

Threat (Ancaman) PT1, PT2, PT3, PT4 

Coping1 BS1, BS2, BS3, BS4 

Coping 2 BM1, BM2, BM3, BM4, 

BM5 

Coping 3 DH1, DH2, DH3, DH4 

Coping 4 SP1, SP2, SP3, SP4 

 

Adapun hubungan antar variabel adalah 

sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Hubungan antar variabel 
Hubungan Antar Variabel Koefisien Jalur 

Individ  Threat -0.148 

Threat   Coping 4 -0.221 

Threat   Coping 3 0.903 

Threat   Coping 1 0.786 

Threat   Coping 2 0.876 

 

 Kakteristik individu dengan threat (ancaman) 

menunjukkan koefisioen jalur sebesar -0.148 yang 

berarti bahwa Hasil ini menunjukkan bahwa 

peningkatan dalam variabel individu (Jenis 

kelamin, lama kerja, Usia) sedikit mengurangi 

persepsi ancaman. Hasil ini didukung dari berbagai 

penelitian yang menyatakan bahwa individu 

dengan pengetahuan dan pengalaman yang lebih 

baik cenderung merasa lebih percaya diri dan 

kurang terancam oleh perubahan teknologi(Al-

Labadi and Sant, 2021)(Shih et al., 2006). Hal ini 

memperkuat temuan bahwa faktor individu dapat 

mengurangi persepsi ancaman. 

 Koefisien jalur negatif ini (-0.221) 

menunjukkan bahwa ancaman memiliki pengaruh 

negatif terhadap strategi coping 4. Penelitian lain 

menemukan bahwa persepsi ancaman yang tinggi 

dapat mengurangi efektivitas strategi coping 

tertentu, terutama yang bersifat pasif. Hal ini 

sejalan dengan temuan bahwa ancaman 

mengurangi efektivitas coping 4 (Graves et al., 

2021).  

Koefisien jalur yang sangat positif pada 

threat dan coping 3 ini menunjukkan bahwa 

ancaman memiliki pengaruh positif yang sangat 

kuat terhadap coping 3. Menurut penelitian lain 

menunjukkan bahwa individu yang merasa 

terancam cenderung mengadopsi strategi coping 

aktif dan proaktif untuk mengatasi ancaman 

tersebut. Ini mendukung temuan bahwa ancaman 

meningkatkan penggunaan coping 3 (Ersen and 

Bilgiç, 2018). Strategi coping 3 yang diukur oleh 

indikator seperti DH1, DH2, DH3, dan DH4 

melibatkan tindakan aktif yang difokuskan pada 

penyelesaian masalah yang diakibatkan oleh 

ancaman. 

Hubungan antara threat dan Coping 1adalah  

0.786. Pengaruh positif ini menunjukkan bahwa 

ancaman meningkatkan penggunaan strategi 

coping 1. Penelitian lain menunjukkan bahwa 

ketika individu merasa terancam, mereka 

cenderung mencari dukungan sosial dan informasi 

lebih lanjut sebagai bagian dari strategi coping 

mereka (Calhoun et al., 2022; Klümper and Sürth, 

2023). Hal ini memperkuat temuan bahwa 

ancaman meningkatkan penggunaan coping 1. 

Ancaman memotivasi individu untuk mencari 

dukungan eksternal sebagai bagian dari upaya 

mereka untuk mengatasi situasi yang menantang. 

Hubungan antara threat dan coping 2 

memiliki koefisien sebesar 0.876 yang berarti 

bahwa ancaman memiliki pengaruh positif yang 

sangat kuat terhadap coping 2. Penelitian dari 

Wang et al. (2016) menunjukkan bahwa ancaman 

yang dirasakan mendorong individu untuk 

mengadopsi strategi coping yang lebih intensif dan 

berorientasi pada tugas. Temuan ini sejalan dengan 

hasil bahwa ancaman meningkatkan penggunaan 

coping 2 (Fadel and Brown, 2010; Stanisławski, 

2019). 

Adapun analisis nilai R-Square (R
2
) untuk 

masing-masing variabel dditunjukkan pada tabel 

berikut: 

 

Tabel 3. Nilai R-Square 

Variabel Indikator Koefisien 

Jalur 

Nilai R-

Square 

(R²) 

Threat 

(Ancaman) 

PT1, PT2, 

PT3, PT4 

N/A 0.022 

Coping 3 DH1, DH2, 

DH3, DH4 

0.903 0.815 
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Coping 1 BS1, BS2, 

BS3, BS4 

0.786 0.618 

Coping 2 BM1, BM2, 

BM3, BM4, 

BM5 

0.876 0.768 

Coping 4 SP1, SP2, 

SP3, SP4 

-0.221 0.049 

 

Nilai R² sebesar 0.022 menunjukkan bahwa 

variabel individu hanya menjelaskan 2.2% variasi 

dalam ancaman. Ini mengindikasikan bahwa ada 

faktor-faktor lain yang lebih dominan dalam 

mempengaruhi persepsi ancaman yang tidak 

tercakup dalam model ini. Penelitian lain 

menunjukkan bahwa faktor-faktor kontekstual, 

seperti lingkungan kerja dan budaya organisasi, 

dapat memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap 

persepsi ancaman dibandingkan faktor-faktor 

individu semata(Mutonyi et al., 2022). 

Nilai R² untuk variabel Threat menunjukkan 

bahwa ancaman hanya menjelaskan 2.2% variasi 

dalam ancaman itu sendiri (R² = 0.022). Ini 

menunjukkan bahwa variabel individu lain 

mungkin memiliki pengaruh lebih besar dalam 

menjelaskan variasi ancaman yang dirasakan oleh 

pengguna aplikasi Renal Data Processor. 

Rendahnya nilai R² ini juga mengindikasikan 

bahwa ancaman bukan merupakan prediktor yang 

kuat dalam menjelaskan variasi individu dalam 

persepsi ancaman. 

Nilai R² sebesar 0.049 menunjukkan bahwa 

ancaman hanya menjelaskan 4.9% variasi dalam 

penggunaan coping4. Ini mengindikasikan bahwa 

meskipun ancaman memiliki pengaruh terhadap 

coping4, ada banyak faktor lain yang 

mempengaruhi strategi coping ini. Penelitian lain 

menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti 

dukungan sosial dan keterampilan coping individu 

juga memainkan peran penting dalam menentukan 

seberapa efektif coping 4 digunakan(Baillette and 

Barlette, 2021). 

Untuk variabel Coping 4, nilai R² adalah 

0.049, menunjukkan bahwa ancaman hanya 

menjelaskan 4.9% variasi dalam strategi coping 

ini. Hasil ini mengindikasikan bahwa meskipun 

ancaman memiliki pengaruh terhadap strategi 

Coping 4 (SP1, SP2, SP3, SP4), pengaruhnya 

sangat terbatas. Strategi Coping 4 mungkin lebih 

dipengaruhi oleh faktor lain seperti kepribadian 

individu, dukungan sosial, atau faktor kontekstual 

lainnya yang tidak diukur dalam penelitian ini. 

Nilai R² masing-masing sebesar 0.815, 

0.618, dan 0.768 menunjukkan bahwa ancaman 

menjelaskan variasi yang signifikan dalam ketiga 

variabel coping ini. Ini mengindikasikan bahwa 

persepsi ancaman adalah prediktor kuat untuk 

penggunaan strategi coping yang lebih aktif dan 

proaktif. Penelitian lainnya semuanya 

menunjukkan bahwa ancaman yang dirasakan 

secara signifikan memotivasi individu untuk 

mengadopsi strategi coping yang lebih intensif dan 

berfokus pada penyelesaian masalah(Baillette and 

Barlette, 2021; Ersen and Bilgiç, 2018; Klümper 

and Sürth, 2023; Stanisławski, 2019). 

Variabel Coping 3, Coping 1, dan Coping 2 

menunjukkan nilai R² yang lebih tinggi, masing-

masing sebesar 0.815, 0.618, dan 0.768. Ini 

menunjukkan bahwa ancaman menjelaskan variasi 

yang signifikan dalam ketiga strategi coping ini. 

Strategi Coping 1 (BS1, BS2, BS3, BS4), Coping 

2 (BM1, BM2, BM3, BM4, BM5), dan Coping 3 

(DH1, DH2, DH3, DH4) secara signifikan 

dipengaruhi oleh persepsi ancaman. Hal ini 

mungkin disebabkan oleh keterkaitan antara 

tingkat ancaman yang dirasakan dengan respons 

emosional dan perilaku dalam mengatasi stres 

yang dihasilkan dari penggunaan aplikasi Renal 

Data Processor. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

persepsi ancaman memiliki pengaruh yang berbeda 

terhadap berbagai strategi coping yang digunakan 

oleh pengguna aplikasi Renal Data Processor. 

Variasi dalam pengaruh ini menyoroti pentingnya 

mempertimbangkan faktor-faktor lain yang 

mungkin berkontribusi terhadap strategi coping 

pengguna. Temuan ini juga memberikan implikasi 

praktis bagi pengembang aplikasi untuk 

memahami dan mengelola faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi pengalaman pengguna, dengan 

fokus pada strategi coping yang dapat 

meningkatkan efektivitas dan kenyamanan 

penggunaan aplikasi. 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

persepsi ancaman memiliki pengaruh yang berbeda 

terhadap berbagai strategi coping yang digunakan 

oleh pengguna aplikasi Renal Data Processor. 

Variasi dalam pengaruh ini menyoroti pentingnya 

mempertimbangkan faktor-faktor lain yang 

mungkin berkontribusi terhadap strategi coping 

pengguna. Temuan ini juga memberikan implikasi 

praktis bagi pengembang aplikasi untuk 

memahami dan mengelola faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi pengalaman pengguna, dengan 

fokus pada strategi coping yang dapat 

meningkatkan efektivitas dan kenyamanan 

penggunaan aplikasi. 
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